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RINGKASAN 

Erien Devikristina, Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik 

Universitas Brawijaya, Desember, 2013, Pengaruh Operasional Arteri Baru Porong 

dan Model Biaya Kemacetan di Jalan Raya Kejapanan, Dosen Pembimbing:               

Ir. Achmad Wicaksono, M.Eng., Ph.D. dan Nailah Firdausiyah, ST., MT., M.Sc. 

Putusnya Jalan Tol Porong tahun 2006  akibat Lumpur Lapindo menimbulkan 

kemacetan di Jalan Raya Gempol, Porong, dan Kejapanan yang disebabkan oleh adanya 

perbedaan volume kendaraan dan kapasitas jalan antara jalan tol dengan jalan raya. 

Kemacetan menimbulkan kerugian yang disebut dengan biaya kemacetan, berupa 

pemborosan bahan bakar dan terbuangnya waktu selama perjalanan. Beroperasinya 

Jalan Alternatif Arteri Baru Porong yang menghubungkan Jalan Raya Kejapanan 

dengan Jalan Tol Surabaya, merupakan salah satu solusi untuk mengatasi kemacetan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh operasional jalan alternatif 

terhadap kinerja jalan dan biaya kemacetan serta mengetahui model biaya kemacetan di 

Jalan Raya Kejapanan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis kinerja jalan, 

biaya kemacetan, komponen utama/PCA, dan regresi linier berganda. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tahun 2012 jalan alternatif berpengaruh menurunkan kinerja jalan 

dengan meningkatkan angka derajat kejenuhan sebesar 0,4 arah Malang-Surabaya dan 

0,11 arah Surabaya-Malang namun menurunkan biaya kemacetan sebesar 

Rp380.745,06 arah Malang-Surabaya dan Rp67.171,43 arah Surabaya-Malang. 

Sementara tahun 2013, jalan alternatif berpengaruh menurunkan kinerja jalan dengan 

meningkatkan angka derajat kejenuhan sebesar 0,2 arah Malang-Surabaya dan 0,3 arah 

Surabaya-Malang, serta meningkatkan biaya kemacetan sebesar Rp3.832.394,98 arah 

Malang-Surabaya dan Rp1.954.045,50 arah Surabaya-Malang. Hasil model biaya 

kemacetan menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah kendaraan (X1), biaya 

operasional (X2), dan lama waktu tempuh (X6) akan meningkatkan biaya kemacetan 

(Y), sedangkan meningkatnya kecepatan (X3) akan menurunkan biaya kemacetan (Y). 

Selain itu rata-rata pada model biaya kemacetan menunjukkan bahwa variabel jumlah 

kendaraan dan waktu tempuh merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam 

penentuan biaya kemacetan karena memiliki koefisien yang paling tinggi dibandingkan 

variabel lainnya. Operasional jalan alternatif tidak selalu dapat meningkatkan kinerja 

jalan dan menurunkan biaya kemacetan, namun dapat pula berlaku sebaliknya karena 

dipengaruhi oleh timbulnya bangkitan baru akibat mulai lancarnya perjalanan sehingga 

meningkatkan volume kendaraan 
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